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Diterima Mei 2023; Disetujui Juli 2023; Dipublikasi 31 Juli 2023 

Abstract: This study aims to obtain an overview of the lexical and syntactic errors made by class X students of 
SMA Negeri 1 Bandar Baru Pidie Jaya in writing exposition texts. The method used in this research is 
descriptive analysis method. The population in this study were all students of class X SMA Negeri 1 Bandar 
Baru Pidie Jaya, totaling 272 students and who would be determined as the sample in this study amounted to 
41 students. The data collection technique used in this study is a test analysis technique in the form of interviews 
and documentation. Meanwhile, the data analysis technique used in this research is essay which is read data, 
errors are identified, errors are described, errors are classified, and then the error percentage is calculated. 
The results of this study indicate that the level of lexical and syntactic errors in class X students of SMA Negeri 
1 Bandar Baru is 3.69% for lexical errors and 42.39% for syntactic errors. Therefore, it can be said that class 
X students of SMA Negeri 1 Bandar Baru can already write expository essays well. This can be said to be good 
based on the results of research in which there are very low category of lexical errors and low category of 
syntactic errors. 

Keywords : Lexical, Syntax, Exposition 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang kesalahan leksikal dan sintaksis yang 
dilakukukan siswa kelas X SMA Negeri 1 Bandar Baru Pidie Jaya dalam menulis teks eksposisi. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas X SMA Negeri 1 Bandar Baru Pidie Jaya yang berjumlah 272 siswa dan yang akan ditetapkan 
sebagai sampel dalam penelitian ini berjumlah 41 siswa. Tekni pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan teknik analisis tes yaitu berupa wawancara dan dokumentasi. Adapun teknik analisis data dalam 
penelitian ini adalah karangan yang menjadi data dibaca, didentifikasi kesalahan, dideskripsikan kesalahan, 
mengklasifikasi jenis kesalahan, dan kemudian menghitung nilai persentase kesalahan. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa tingkat kesalahan leksikal dan sintaksis pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Bandar Baru 
adalah 3,69% untuk kesalahan leksikal dan 42,39% untuk kesalahan sintaksis. Oleh karena itu, dapat dikatakan 
bahwa siswa kelas X SMA Negeri 1 Bandar Baru sudah dapat menulis karangan eksposisi dengan baik. Hal ini 
dapat dikatakan baik berdasarkan hasil penelitian yang di dalamnya terdapat kesalahan leksikal berkategori 
sangat rendah dan kesalahan sintaksis juga berkategori rendah. 

Kata kunci : Leksikal, Sintaksis, Eksposisi 

PENDAHULUAN 

Bahasa Indonesia yang dipelajari di lembaga 

pendidikan mempunyai fungsi ganda. Pertama, 

bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar. Artinya 

bahasa Indonesia berfungsi sebagai sarana dalam 
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penyampaian sejumlah pengetahuan kepada anak 

didik. Kedua, bahasa Indonesia berfungsi sebagai 

salah satu mata pelajaran yang harus diajarkan 

kepada setiap siswa dari tingkat Sekolah Dasar 

sampai ke Perguruan Tinggi. Mata pelajaran bahasa 

Indonesia mempunyai pedoman dalam 

pembelajaran yaitu kurikulum. Dalam kurikulum 

disebutkan bahwa tujuan pembelajaran bahasa 

Indonesia agar siswa mempunyai pengetahuan, 

keterampilan dan sikap positif terhadap bahasa 

Indonesia.  

Dengan mempelajari mata pelajaran bahasa 

Indonesia diharapkan siswa dapat mengetahui 

kaidah-kaidah dalam bahasa Indonesia. Kaidah 

bahasa Indonesia itu meliputi kaidah ejaan, kaidah 

pembentukan kata, kaidah penyusunan kalimat, dan 

kaidah penyusunan paragraf. Selain itu, siswa juga 

diharapkan dapat menguasai keterampilan-

keterampilan yang terdapat dalam berbahasa. 

Keterampilan-keterampilan yang harus dikuasai 

oleh siswa meliputi keterampilan menulis, 

mendengar, membaca dan berbicara. Setelah 

mengikuti pembelajaran keterampilan menulis 

siswa diharapkan bisa menguasai kaidah-kaidah 

dalam menulis eksposisi. Untuk dapat mengetahui 

apakah siswa telah dapat menulis eksposisi dengan 

benar atau belum tentulah kita harus melakukan 

sebuah penelitian. Pada penelitian ini, penulis hanya 

akan mengkaji kesalahan-kesalahan berbahasa pada 

tataran leksikal dan sintaksis. Pada tataran sintaksis, 

lebih menonjol permasalahannya ke bagian makna 

dari sebuah kalimat, baik dilihat dari kebenaran 

makna struktur frasa, klausa, yang ada di dalam 

sebuah kalimat maupun struktur kalimat itu sendiri.  

Pada tataran morfologi peneliti lebih mengkaji 

pada proses pembentukan kata atau bagaimana kata 

itu terbentuk. Sedangkan pada tataran leksikal kata 

yang salah harus diganti dengan kata lain yang lebih 

tepat. Hal yang sama dengan morfologi juga 

berlaku bagi tataran fonologi, yaitu kesalahan yang 

terjadi hanya pada sebagian huruf atau bunyi fonem 

yang ada di dalam kata. Oleh karena itu, peneliti 

tertarik untuk melakukan Penelitian dengan judul 

“Kesalahan Leksikal dan Sintaksis dalam Menulis 

Eksposisi pada Siswa Kelas X SMAN 1 Bandar 

Baru Pidie Jaya.”Berdasarkan latar belakang yang 

telah dikemukakan di atas yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut 

“Bagaimanasajakah Bentuk Kesalahan Leksikal 

dan Sintaksis dalam Menulis Teks Eksposisi pada 

Siswa kelas X SMA Negeri 1 Bandar Baru Pidie 

Jaya?” Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah 

teks eksposisi siswa kelas X SMAN 1 Bandar Baru 

masih terdapat kesalahan leksikal dan sintaksis 

dengan tingkat persentase kesalahan masih tinggi. 

KAJIAN PUSTAKA 

Kesalahan Leksikal 

Dalam ilmu bahasa, makna sebuah kata dapat 

dibagi menjadi beberapa bagian. Secara umum 

makna kata dapat dibagi menjadi dua bagian yaitu 

makna kata dasar dan makna kata yang sudah 

berubah. Makna leksikal adalah makna dasar dari 

sebuah kata. Untuk bisa memahami maksudnya, 

kita terlebih dahulu harus memahami maksud 

makna dasar dari sebuah kata. Di dalam kamus 

bahasa Indonesia dikatakan bahwa kata dasar 

mempunyai makna bakat atau pembawaan sejak 

lahir. Jika dihubungkan dengan kata, makna dasar 

dari sebuah kata adalah makna kata ketika kata itu 

baru tercipta. 
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Contohnya, kata sakit yang diucapkan oleh 

manusia digunakan untuk mengungkapkan salah 

satu rasa yang sedang dialaminya. Jika kita 

perhatikan dengan baik antara rasa sakit dengan 

sebutan sakit tentu terlebih dahulu ada rasa sakit. 

Begitu juga dengan sebutan untuk kata benda atau 

yang lainnya. Begitu pula pada kasus kata sarjana 

dia tetap sebagai kata dasar yang bermakna leksikal 

namun tugasnya yang sekarang telah berbeda yaitu 

sebagai sebutan bagi seseorang yang telah lulus dari 

perguruan tinggi pada tingkat strata satu. Namun, 

Jika perubahannya terjadi bukan pada makna kata 

saja, melainkan juga terjadi perubahan pada wujud 

atau bentuk kata, maka kata bukan lagi sebagai kata 

yang bermakna leksikal. Hal ini sesuai dengan 

pengertian yang diberikan Ferdinand De Sausure 

(Chaer 2017) bahwa makna leksikal adalah makna 

kata ketika kata tersebut terlepas dari konteks 

apapun. 

Kesalahan pemilihan kata dapat menyebabkan 

makna sebuah kalimat menjadi tidak sesuai dengan 

maksud penulis, sehingga dapat menyebabkan 

informasi yang ingin disampaikan penulis tidak 

dapat diterima dengan baik oleh pembaca. Jadi, 

pada analisis kesalahan leksikal, masalah yang ingin 

diteliti adalah ketepatan penggunaan kata di dalam 

kalimat (diksi).  

Ketepatan pemilihan kata bukan hanya 

berkisar antara kata yang mempunyai arti yang 

berbeda secara mutlak. Karena dalam ilmu bahasa 

ada yang namanya sinonim. Sinonim adalah bentuk 

bahasa yang maknanya mirip atau sama dengan 

bentuk bahasa yang lain (Kamus Besar Bahasa 

Indonesia). Kemiripan makna pada kata yang 

bersinonim tidaklah mutlak sama persis. Hal ini 

dapat akan terlihat ketika dua buah kata yang 

bersinonim berada dalam kalimat.  

Contoh: 

(1) Saya sedang memandang Fauzan. 

(2) Saya sedang mengintip Fauzan. 

Kata memandang dan mengintip merupakan 

dua buah kata yang bersinonim, yaitu sama-sama 

bermakna melihat dengan menggunakan mata. 

Akan tetapi, ketika berada di dalam sebuah kalimat, 

kata ini akan terlihat dengan jelas perbedaannya. 

Makna kata mengintip ialah melihat melalui sebuah 

lobang kecil, sedangkan makna kata memandang 

ialah melihat dengan lebih lama atau lebih fokus. 

Kesalahan Sintaksis 

Sintaksis dapat diartikan sebagai ilmu yang 

mempelajari bagaimana proses perangkaian kata 

dalam suatu bahasa sehingga menjadi sebuah 

kalimat. Ramlan dalam (Tutik, 2020) menyatakan 

“Sintaksis merupakan cabang ilmu bahasa yang 

membicarakan seluk beluk kalimat, klausa, dan 

frasa berbeda dengan morfologi yang 

membicarakan seluk beluk kata dan morfem.” 

Berdasrkan pengertian tersebut dapat dikatakan 

bahwa sintaksis merupakan suatu cabang ilmu 

bahasa yang mempelajari tentang pembentukan 

kalimat. Namun, Secara umum banyak para pakar 

ilmu linguistik yang membagi sintaksis ke dalam 

beberapa satuan. Satuan-satuan itu jika diurutkan 

mulai dari yang paling dasar yaitu kata, frasa, 

klausa, dan kalimat. 

Sruktur Sintaksis 

Sintaksis merupakan ilmu gramatikal tertinggi 

dalam suatu bahasa. Hal pertama yang kita pelajari 

dalam sintaksis adalah fungsi sintaksis, kategori 

sintaksis dan peran sintaksis. Fungsi sintaksis 

meliputi subjek, predikat, objek, dan keterangan. 

Berdasarkankan empat fungsi inilah kemudian akan 
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muncul yang namanya kategori sintaksis dan peran 

sintaksis. 

Fungsi Sintaksis 

1. Subjek. Subjek merupakan bagian kalimat 

yang menjadi pokok pembicaraan. Subjek 

juga termasuk salah satu unsur yang harus ada 

dalam pembuatan sebuah kalimat. 

Ketidakhadiran subjek dalam sebuah kalimat 

akan membuat kalimat hanya akan menjadi 

kalimat minor. 

2. Predikat. Predikat adalah bagian kalimat yang 

menandai apa yang dikatakan oleh pembicara 

tentang subjek.  

3. Objek. Kehadiran objek pada kalimat 

tergantung pada jenis predikat kalimat kalimat 

serta ciri khas objek itu sendiri. 

4. Keterangan. Keterangan kalimat berfungsi 

menjelasakan atau melengkapi informasi pada 

pesan-pesan kalimat. Tanpa keterangan 

informasi menjadi tidak jelas. 

Peran Sintaksis 

Peran sintaksis merupakan sebutan bagi fungsi 

sintaksis yang dilihat dari perannya di dalam sebuah 

gambar. Peran dari tiap-tiap fungsi sintaksis dapat 

diketahui dengan menetapkan makna fungsi 

tersebut. 

1. Makna unsur pengisi subjek 

2. Makna Unsur pengisi predikat 

3. Makna Unsur pengisi objek 

4. Makna Unsur pengisi pelengkap 

5. Makna Unsur pengisi keterangan 

Satuan Sintaksis 

1. Kata dalam satuan sintaksis 

Dalam satuan sintaksis, kata penuh bisa 

mengisi fungsi-fungsi secara bebas, sedangkan kata 

tugas tidak bisaa mengisi fungsi sintaksis secara 

bebas. Yang mengisi fungsi keterangan adalah 

gabungan kata tugas dan kata penuh. Ini 

membuktikan kata tugas tidak bisa mengisi fungsi 

sintaksis jika hanya sendiri. 

2. Frase 

Frase adalah satuan sintaksis yang terdiri dari 

gabungan kata. Chaer (2012) mengatakan bahwa 

frase lazim didefinisikan sebagai satuan yang 

bersifat non prediaktif. Jenis-jenis Frase dibagi 2 

yaitu: 

a. Frase Eksosentrik 

b. Frase Endosentrik 

3. Klausa 

Klausa merupakan salah satu cabang linguistik 

yang berada diatas frase dan dibawah kalimat. 

Klausa sekurang-kurangnya terdiri dari fungsi 

subjek dan predikat. Memang ada klauasa yang 

hanya terdiri dari predikat atau subjek saja, namun 

itu hanya berpotensi menjadi kalimat minor (Chaer, 

2007). 

4. Kalimat 

Kalimat merupakan sesuatu yang lazim 

digunakan oleh manusia dalam berkomunikasi. 

Kalimat dapat diberikan pengertian kumpulan kata 

yang disusun sesuai dengan kaidah yang berlaku 

dalam suatu bahasa dan digunakan untuk 

berkomunikasi. Menurut Chaer (dalam Mahajani 

dkk. 2021:8) “Kalimat adalah satuan bahasa yang 

berisi suatu “Pikiran” atau “Amanat” yang 

lengkap”. Adapun yang dimaksud dari kata 

“Pikiran” atau “Amanat” yang lengkap memiliki 

tujuan untuk dapat berkomunikasi dengan efektif. 

Jenis Kalimat 

1. Kalimat Inti dan Kalimat Non-inti  
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Kalimat inti adalah kalimat yang singkat, 

padat dan jelas. Kalimat inti adalah kalimat yang 

belum terjadi perluasan dalam kalimat tersebut. 

Kalimat non-inti adalah kalimat yang pada dasarnya 

merupakan kalimat dasar, namun kemudian 

mengalami perubahan yaitu mengalami 

transformasi. 

2. Kalimat Tunggal dan Kalimat Majemuk  

Kalimat tunggal adalah kalimat yang hanya 

terdiri dari satu klausa. Juga bisa ditandai dengan 

predikat yang hanya ada satu pada kalimat tersebut. 

3. Kalimat Mayor dan Minor 

Kalimat mayor atau minor adalah kalimat 

yang dilihat dari kelengkapan unsur yang 

membentuk klausa. Kalimat mayor adalah kalimat 

yang klausanya dibentuk oleh unsur yang sekurang-

kurangnya terdiri dari subjek dan predikat. 

4. Kalimat Verbal dan Kalimat Non-Verbal 

Kalimat verbal adalah kalimat yang fungsi 

predikatnya diisi oleh kategori verbal. Sedangkan 

kalimat Non-Verbal adalah kalimat yang fungsi 

predikatnya diisi oleh kategori selain verbal, baik 

berupa nomina, adjektival dan sebagainya. 

Pengertian Kesalahan pada Sintaksis 

Kesalahan sintaksis adalah kesalahan yang 

yang dilakukan pada sruktur kalimat. 

(a) Kesalahan pada bidang frase  

Kesalahan yang terjadi pada bidang frase, 

menurut Sudrajat (2018) adalah sebagai berikut. & 

Kesalahan pengunaan kata depan tidak tepat. 

(b) Kesalahan pada Klausa 

 Indihadi (filupi.edu) mengatakan bahwa 

sumber kesalahan berbahasa antara lain, 

penambahan preposisi diantara kata kerja dan objek 

dalam klausa aktif; penambahan kata kerja dan 

objek dalam klausa aktif: penambahan kata kerja 

bantu “Adalah” dalam klausa pasif, dan masih 

banyak lagi. 

(c) Kesalahan Pada Bidang Kalimat 

 Sumber kesalahan dalam bidang kalimat 

adalah sebagai berikut: 

1. Kesalahan penggunaan kata perangkai, dari, 

pada, kepada, dan untuk. 

2. Kesalahan pembentukan kata tidak baku yaitu 

pada; kalimat tidak efektif; kalimat tidak 

normatif; kalimat tidak logis; kalimat rancu ; 

kalimat ambigu; kalimat pengaruh struktur 

bahasa asing. 

Pengertian Menulis 

Menulis merupakan sebuah kata berimbuhan 

yang dibentuk dari kata “tulis” ditambah dengan 

imbuhan “meN-”. Pendapat ini diperkuat oleh Lado 

dalam Tarigan (2008): Menulis ialah menurunkan 

atau melukiskan lambang-lambang grafik yang 

menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh 

seseorang, sehingga orang-orang lain dapat 

membaca lambang-lambang grafik tersebut kalau 

mereka memahami bahasa dan gambaran grafik itu. 

Tujuan dan Jenis Menulis 

Tujuan dan jenis-jenis menulis merupakan dua 

sub bab yang sering dipisahkan oleh penulis buku. 

Tapi dalam skripsi ini penulis mencoba untuk 

menyatukan keduanya dalam satu subbab. Jenis 

tulisan pertama adalah deskripsi. Tujuannya 

membuat pembaca seolah-olah dapat merasakan, 

mendengar atau melihat sendiri terhadap objek 

yang ditulis olch pembaca. Yang kedua Narasi. 

Narasi juga merupakan jenis tulisan yang 

memperjelas, memperinci atau menggambarkan. 

Namun, antara narasi dan deskripsi terdapat 

perbedaan. Yang ketiga adalah eksposisi. Eksposisi 

juga merupakan tulisan yang hendak 
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memperjelaskan. Tulisan Eksposisi tidak 

mengandung unsur waktu. Ini tentu mudah 

membedakan antara eksposisi dan narasi.  

Deskripsi  

Menurut Ade (2013) deskripsi adalah jenis 

tulisan yang bertujuan ntuk membuat pembaca 

seolah-olah merasakan sendiri apa yang 

memperjelas, Memperincikan atau 

menggambarkan suatu objek sehingga pembaca 

seakan-akan melihat, mendengar atau merasakan 

sendiri obyek yang digambarkan. 

Narasi  

Narasi adalah jenis tulisan yang menceritakan 

proses kejadian suatu peristiwa. Langkahnya adalah 

memberikan gambaran yang sejelas-jelasnya 

kepada pembaca mengenai fase-fase, langksah-

langkah, atau uratan kejadian perkara. 

Persuasi 

Tulisan persuasi adalah tulisan yang berisi 

ajakan. tulisan persuasi bertujuan untuk membujuk 

pembaca agar mau melakukan sesuatu yang 

dihendaki oleh penulis. Agar pembaca menjadi 

terpengaruh, maka penulis melampirkan bukti dan 

data-data pendukung. 

Eksposisi  

Arifin (2008) mengatakan bahwa karangan 

eksposisi adalah karangan yang bertujuan untuk 

memaparkan suatu objek. Peninjauannya tertuju 

pada satu unsur saja. Penyampaiannya dapat 

menggunakan perkembangan dari analisis 

kronologis atau keruangan. 

Ada beberapa jenis paragraf eksposisi yaitu: 

Eksposisi berita, Eksposisi ilustrasi, Eksposisi 

proses, Eksposisiper bandingan, Eksposisi 

pertentangan, Eksposisi definisi, Eksposisi analisis, 

Eksposisi klasifikiasi. 

METODE PENELITIAN  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah pendekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian yang digunakan berupa analisis 

deskriptif. Metode deskriptif digunakan untuk 

mendapatkan data yang lebih kompleks dengan 

wawancara serta mengamati objek yang diteliti 

hingga berhasil memberikan data yang cukup 

sebagai gambaran tentang kelasahan leksekal dan 

sintaksis dalam menulis teks eksposisi pada siswa 

kelas X SMA Negeri 1 Bandar Baru Pidie Jaya. 

Metode ini digunakan karena peneliti beranggapan 

bahwa cara metode deskriptif kuantitatif sangat 

signifikan untuk menggambarkan kemapuan siswa 

dalam menulis teks deskriptif. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas X SMA Negeri 1 Bandar Baru Pidie 

Jaya dengan jumlah keseluruhan siswa kelas X 

SMAN 1 Bandar Baru adalah 272 siswa. 

Oleh karena itu, mengingat jumlah populasi 

dalam penelitian ini sangat banyak yaitu 272 siswa, 

maka penulis akan mengambil sampel sebesar 15% 

(Arikunto, 2002). Dengan demikian jumlah sampel 

yang akan penulis ambil sebanyak 41 siswa. 

Untuk mendapatkan data penelitian ini, 

penulis menggunakan teknik analisis tes atau 

dokumentasi. Selanjutnya, peneliti akan melakukan 

olah data. Olah data yang penulis lakukan ialah 

dengan menggunakan analisis deskriptif 

kuantitatrif.  Pengolahan secara kuantitatif 

dilaksanakan dengan cara mengidentifikasi 

kesalahan berbahasa siswa baik pada tataran 

leksikal maupun pada tataran sintaksis dalam 

karangan eksposisi. Kemudian, menghitung 
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persentase kesalahan. Jadi, pengolahan data pada 

penelitian ini dimulai dengan: 

1. mengumpulkan semua karangan sampel;  

2. mengidentifikasi kesalahan dari setiap 

karangan; 

3. mendeskripsikan kesalahan berbahasa yang 

dilakukan siswa pada tataran leksikal dan 

sintaksis; 

4. mengklasifikasi jenis kesalahan sesuai dengan 

kategori kesalahan, dan 

5. menghitung nilai persentase kesalahan. 

Untuk menghitung jumlah persentase, penulis 

menggunakan rumus yang disampaikan oleh 

Nurgiyantoro (dalam Hasrina 2013), yaitu: 

� =
�

N
 

Keterangan: 
P = Angka Presentase 
F = Frekwensi/ Kesalahan 
N = Jumlah Kalimat/kata 

 

Untuk membuat kesimpulan, peneliti 

berpedoman pada norma penilaian yang dikemukan 

oleh Saparni (dalam Erni 2002:20), yaitu: (a) 81%-

100% = sangat tinggi, (b) 61%-80% = tinggi, (c) 

41%-60% = rendah, (d) 21%-40% = sangat rendah.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian 

Untuk dapat mengetahui benar atau salah 

hipotesis yang telah penulis tetapkan di bab 

pertama, kita harus terlebih dahulu melakukan 

pengolahan data yang telah terkumpul. 

Pengambilan data ini dilaksanakan dengan 

menggunakan metode tes. Seluruh populasi 

diberikan tugas mengarang sebuah karangan 

eksposisi. Kemudian diambil sebanyak empat 

puluh satu karangan untuk dijadikan sebagai sampel 

penelitian. 

Dari empat puluh karangan yang dijadikan 

sebagai sampel, penulis mengambil sepuluh 

karangan untuk dianalisis dan dilakukan 

pengolahan data. Kesepuluh karangan tersebut akan 

penulis paparkan dengan cara pengolahan data yang 

telah penulis tentukan pada bab tiga. Penulis akan 

menggarisbawahi setiap kesalahan yang ditemukan 

dalam kalimat. 

Karangan Pertama 

Cara Membuat Nasi Goreng 

Nasi goreng adalah satu masakan yang 
digemari oleh seluruh penduduk Indonesia dan 
negara-negara lain (1). Cara membuat nasi goreng 
adalah sebagai berikut (2). 
(3) Siapkan nasi! 
(4) Panaskan minyak sayur! 
(5) Masukkan bawang putih dan bawang merah 

yang sudah ditumbuk dan masukkan merica! 
(6) Masukkan nasi dan tambahkan sedikit kecap 

manis! 
(7) Lalu masukkan cabai dan garam! 
(8) Campur aduk dan goreng sekitar lima atau 

enam menit! 
(9) Angkat wajan dari kompor dan tuangkan ke 

dalam piring makan dan daging ayam  
(10) Lalu nasi goreng siap dihidangkan  

 

TABEL 1. Klasifikasi Kesalahan dalam 

Karangan Pertama 

Kali
mat 

Klasifikasi kesalahan 
Sintak

sis 
Jenis 

kesalahan 
Leksi
kal 

Letak 
kesalahan 

1 √ Kalimat 
tidak egois 

 √ 

2     
3    √ 
4     
5 √ Pleonasme    
6     
7    √ 
8 √ Padanan 

kata tidak 
egois  

  

9 √ Kalimat 
tidak egois 

  

10    √ 
Tota
l 
kali
mat 
10 

4 
kesala

han 

P=4/10x10
0=40% 

4 
kesala

han 

P=4/85x100
=4,70% 
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kata 
85 

 

Jumlah kalimat dalam karangan pertama 

adalah sepuluh kalimat, di antaranya terdapat enam 

kalimat yang benar dan empat kalimat yang salah 

dalam kategori sintaksis. Setelah dihitung 

persentasenya, tingkat kesalahan sintaksis 

berkatagori sangat rendah yaitu sebesar 40%. 

Kesalahan pada tataran leksikal juga berkategori 

sangat rendah yaitu terdapat tiga kesalahan. Setelah 

dihitung, tingkat persentase kesalahannya adalah 

4,70 % 

Karangan Kedua 

Tubuh Manusia 

Di dalam tubuh manusia terdapat aktivitas 
seperti pada mesin mobil (1), Tubuh manusia dapat 
mengubah energi kimiawi yang terkandung dalam 
bahan bakarnya - yakni makanan yang ditelan - 
menjadi energi panas dan mekanis (2). Nasi yang 
Anda makan akan dibakar dalam tubuh sebagaimana 
bensin dibakar dalam silender mesin mobil (3). 
Sebagian dari energi kimiawi yang diserap oleh nasi 
diubah menjadi energi mekanis yang kemungkinan 
otot-otot dapat memompa darah dalam tubuh atau 
menggerakkan dada pada waktu bernafas (4).  

 

Tabel 2. Klasifikasi Kesalahan dalam Karangan 

Kedua 

Kalima
t 

Klasifikasi kesalahan 
Sintaksi

s 
Jenis 

kesalahan 
Leksikal Letak 

kesalaha
n 

1     
2     
3   √ Dalam  
4   √ Kemiun

gkinan  
√ Dalam  

Total 
kalima
t 4 
kata 
71 

0 
kesalah

an 

P=0/10x100
=0% 

3 
kesalaha

n 

P=3/71 
x100= 
4,22% 

 
Karangan kedua terdiri atas empat kalimat. 

Setelah diklasifikasi, penulis menemukan satu 

kesalahan pada tataran sintaksis, dengan persentase 

kesalahannya adalah 0% pada tataran sintaksis. 

Pada tataran leksikal penulis menemukan tiga 

kesalahan leksikal, dengan persentase kesalahan 

4,22%. 

Karangan Ketiga 

Menghilangkan Bekas Jerawat 

 Cara menghilangkan bekas jerawat dapat kita 
lakukan dengan menggunakan bahan alami (1). 
Bahan yang alami dapat digunakan untuk 
menghilangkan jerawat adalah sebagai berikut (2). 
 Madu Hutan 

Madu hutan dapat kita gunakan untuk 
menghilangkan jerawat (3). Ambil madu hutan 
alami secukupya, oleskan pada wajah kita (4)! 
Diamkan selama lima menit (5)! Setelah kita 
diamkan selama lima menit, cuci muka dengan 
bersih (6)! Untuk hasil yang maksimal, lakukan 
setiap hari agar kulit tampak cerah (7)! 

• Pepsodent 
Pepsodent selain berguna untuk membersihkan 
gigi juga dapat digunakan sebagai bahan untuk 
menghilangkan jerawat (8). Syaratnya pepsodent 
yang digunakan adalah pepsodent pasta seperti 
pepsodent (9). Cara menggunakannya adalah 
sebagai berikut (10). 

11) Ambil pepsodent yang tidak ada jelnya! 
12) Oleskan di bagian yang berjerawat saja! 
13) Diamkan selama lima menit, Setelah itu cuci 

dengan bersih! 
14) Gunakan setiap hari atau seminggu tiga kali 

untuk hasil yang lebih baik! 
 

Tabel 3. Klasifikasi Kesalahan dalam Karangan 

Ketiga 
Kalima

t 
Klasifikasi kesalahan 

Sintaksi
s 

Jenis 
kesalahan 

Leksikal Letak 
kesalaha

n 
1     
2 √ Salah 

urutan 
  

3    √ 
4 √ Penghilang

an kata 
penghubun
g 

  

5     
6   √ 

√ 
muka 
dengan 

7   √ Untuk  
8   √   

Pepsode
nt 

9   √ 
√ 

pepsode
nt 
pepsode
nt 

10     
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11   √ pensode
nt 

12   √ dan 
13   √ dengan 
14   √ Untuk  

Total 
kalima
t 14 
kata 
132 

2 
kesalah

an 

P=2/10x100
=14,28% 

10 
kesalaha

n 

P=10/13
2x100=
7,57% 

 

Jumlah kalimat dalam karangan pertama 

adalah empat belas kalimat. Setelah diklasifikasi, 

penulis menemukan empat kesalahan pada tataran 

sintaksis. Persentase kesalahannya adalah 14,28% 

pada tataran sintaksis, artinya tingkat kesalahan 

pada tataran sintaksis adalah sangat rendah. Pada 

tataran leksikal, penulis menemukan sebelas 

kesalahan. Tingkat persentase pada kesalahan 

leksikal adalah 7,57% dan berada pada tingkat 

kesalahan yang sangat rendah. 

 

Karangan Keempat 

Memerahkan Bibir 

 Cara memerahkan bibir dengan alami (1). 
Bibir, umumnya banyak wanita yang menyukai bibir 
yang merah (2). Padahal kebanyakan pria menyukai 
bibir yang merah alami tanpa menggunakan pewarna 
(3), Biasanya wanita memerahkan bibirnya 
menggunakan lips (4). Ada beberapa tips untuk bibir 
merah alami (5), Yang pertama dengan 
menggunakan cara sebagai berikut (6). 
 Dengan menggunakan madu (7), Cukup 
dengan oleskan madu pada bibir anda sebelum tidur 
(8)! Setelah bangun tidur, cuci bibir anda (9)! Cara 
yang kedua dengan menggunakan pasta gigi (10). 
Caranya juga mudah, hampir sama dengan cara 
pertama (11) Oleskan pasta gigi pada bibir anda 
sebelum tidur dan setelah bangun tidur anda perlu 
mencucinya (12) tulah beberapa tips untuk bibir 
sehat alami (13). Semoga dengan beberapa cara ini 
bisa membuat bibir anda merah alami (14). Selamat 
mencoba dan semoga sukses (15) 
 

Tabel 4. Klasifikasi Kesalahan Dalam Karangan 

Keempat 
Kalimat Klasifikasi kesalahan 

Sintaksis Jenis kesalahan Leksikal Letak 
kesalahan 

1 √ Salah urutan   
2 √ Pleonasme    
3 √ Pleonasme    

4     
5 √ Tidak ada 

predikat 
  

6 √ pleonasme   
7 √ Penghilangan 

subjek dan 
predikat 

  

8 √ Pleonasme      
9     

10 √ Pleonasme    
11 √ Penghilangan 

subjek dan 
predikat 

  

12   √ Dan  
13   √ Untuk  
14      
15 √ Kata 

penghubung 
tidak tepat 

√ Dan  

Total 
kalimat 
15 kata 
116 

10 
kesalahan 

P=10/15x10
0=66,66% 

3 
kesalahan 

P=3/116
x100=2,

58% 

 

Pada karangan keempat terdapat lima belas 

kalimat. Setelah diklasifikasi, penulis menemukan 

sepuluh kesalahan pada tataran sintaksis. Jadi 

tingkat persentase kesalahannya adalah 66,66% 

yaitu berada tingkat kesalahan yang tinggi pada 

tataran sintaksis. Sedangkan pada tataran leksikal 

penulis menemukan tiga kesalahan. Tingkat 

persentase pada kesalahan leksikal adalah 2,58% 

dengan tingkat kesalahan sangat rendah. 

Karangan Kelima 

Pengendara Sepeda Motor 

Para pengendara kereta merasa kesal karena 
akibat naiknya BBM (1) Sekarang pada tahun 2014 
harga BBM naik sebanyak Rp 2000(2), Dulu harga 
minyak seliter Rp 6000 dan sekarang naik menjadi 
Rp 8000(3). Semua orang merasa sangat susah(4). 
Sampai saat ini pemerintah belum bisa menurunkan 
harga BBM(S) 

Bukan hanya pada tahun 2014 saja harga BBM 
naik (6). Tetapi pada saat pak Susilo Bambang 
Yudhoyono SBY menjadi peresiden harga BBM 
juga naik 7). Pemerintah menaikkan harga BBM 
karena pada saat ini minyak bumi di Indonesia 
sangat berkurang(8). Minyak yang dickspor ke 
Indonesiapun sangat terbatas(9) Sekarang kendaraan 
yang ada di Negara kita semakin banyak. (10) 
Dengan naiknya harga BBM semua harga barang 
dipasaran juga ikut naik. (11) Kita Cuma bisa 
berharap semoga pemerintah bisa berbuat adil 
dengan rakyatnya yang miskin (12). 
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Table 5. Klasifikasi Kesalahan dalam Karangan 

Kelima 
Kalimat Klasifikasi kesalahan 

Sintaksis Jenis kesalahan Leksikal Letak 
kesalahan 

1 √ Pleonasme  √ 
√ 

kereta 
naiknya 

2    √ Naik  
3   √ dulu 
4     
5     
6     
7   √ 

√ 
pak, 
naik 

8       
9     

10     
11   √ Dengan  
12 √ Kata 

penghubung 
tidak tepat 

√ Cuma  

Total 
kalimat 
12 kata 
124 

2 
kesalahan 

P=2/12x100
=16,66% 

8 
kesalahan 

P=8/124
x100=6,

25% 

 
Jumlah kalimat pada karangan kelima adalah 

dua belas kalimat. Setelah diklasifikasi, penulis 

menemukan dua kesalahan pada tataran sintaksis, 

dengan ttingkat persentase kesalahan pada tataran 

sintaksis adalah 16,66% dan berkategori sangat 

rendah. Pada tataran leksikal penulis menemukan 

delapan kesalahan, dengan tingkat persentase pada 

kesalahan leksikal adalah 6,45% dan berkategori 

sangat rendah. 

 
Karangan Keenam 

Pengaruh Merokok Di Lingkungan Sekolah 

 Di zaman globalisasi seperti sekarang ini (1). 
Banyak sekali murid-mu sekolahan yang 
terpengaruh untuk merokok (2) Sebagian besar dari 
mereka merkk itu diakibatkan karena tidak ada 
perhatian dan kasih sayang dari orang tua (3). Dan 
banyak dari mereka tidak dapat lagi berhenti 
merokok (4). Dan saat-saat sekarang bukan cuma 
murid SMP dan SMA yang merokok bahkan murid 
SD pan sudah banyak merokok (5). 

 Dari kejadian yang seperti ini seharusnya orang 
tua dapat mengontrol tingkah laku anak-anaknya (6). 
Jika mereka sudah terlalu candu dalam merokok, 
mereka kemungkinan besar mereka akan 

mengonsumsi narkoba atau obat-obatan terlarang 
lainnya (7). Dari itu juga dapat menyebabkan mereka 
putus sekolah dan dapat menyebabkan datangnya 
penyakit yang parah seperti penyakit kangker atau 
penyakit parah lainnya (8). Dan dari merokok juga 
dapat menyebabkan mati (9).  

Tabel 6. Klasifikasi Kesalahan dalam Karangan 

Keenam 
Kalimat Klasifikasi kesalahan 

Sintaksis Jenis kesalahan Leksikal Letak 
kesalahan 

1 √ Penghilangan 
subjek dan 
predikat 

√ 
 

Di  

2 √ Tidak ada 
predikat  

√ 
 

√ 

Murid-
murid 
sekolahan 

3 √ pleonasme   
4 √ Kata 

penghubung 
tidak tepat 

  

5 √ Kata 
penghubung 
tidak tepat 

  

6 √ Salah urutan   
7 √ Pleoonasme    
8   √ 

√ 
  dari itu 
datangnya  

9 √ Kata 
penghubung 
tidak tepat 

  

Total 
kalimat 
9 kata 
118 

8 
kesalahan 

P=8/9x100
=88,88% 

5 
kesalahan 

P=5/118
x100=6,

77% 

 
Karangan keenam berjumlah dua belas 

kalimat. Setelah diklasifikasi, penulis menemukan 

delapan kesalahan pada tataran sintaksis. Tingkat 

persentase kesalahan pada tataran sintaksis adalah 

88,88% dengan kategori sangat tinggi. Sedangkan 

pada tataran leksikal penulis menemukan empat 

kesalahan. Tingkat persentase pada kesalahan 

leksikal adalah 6,77% dengan kategori sangat 

rendah. 

 

Karangan Ketujuh 

Gempa Bumi 

Kejadian gempa bumi pada tahun 2004 adalah 
gempa yang sangat dahsyat menyebabkan tsunami di 
Aceh (1). Salah satunya di Banda Aceh (2). Warga 
yang berlari-lari dan ada yang meninggal dunia dan 
ada yang selamat (3). Banyak orang yang 
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mengungsi, dan banyak warga yang tersangkut di 
pahon kelapa dan ada yang tersangkut di atas rumah 
warga (4), 

Selepas air laut turun, banyak warga yang 
tergeletak di jalan (5). Wargapun ada yang mati (6). 
Banyak rumah warga yang rusak parah (7), Orang 
banyak lari ke Masjid Raya Banda Aceh dan mereka 
selamat (8). 
 

Tabel 7. Klasifikasi Kesalahan dalam Karangan 

Ketujuh 
Kalimat Klasifikasi kesalahan 

Sintaksis Jenis kesalahan Leksikal Letak 
kesalahan 

1 √ 
√ 

Pleonasme 
Pleonasme  

 
 

  

2 √ Tidak ada 
predikat  

 
 

 

3 √ Tidak ada 
predikat 

  

4 √ Tidak ada 
predikat 

  

5   √ 
√ 

Selepas 
turun 

6     
7 √ Tidak ada 

predikat  
  

8 √ Salah urutan     
Total 
kalimat 
8 kata 
83 

7 
kesalahan 

P=7/8x100
=87,5% 

2 
kesalahan 

P=2/83x
100= 

2,40% 

 
Karangan ketujuh berjumlah delapan kalimat. 

Setelah diklasifikasi, penulis menemukan tujuh 

kesalahan pada tataran sintaksis. Tingkat persentase 

kesalahan pada tataran sintaksis adalah 87.5% 

dengan kategori sangat tinggi. Pada tataran leksikal 

penulis menemukan dua kesalahan. Tingkat 

persentase pada kesalahan leksikal adalah 2,40 % 

dengan kategori sangat rendah. 

 
Karangan Kedelapan 

Komodo 

Komodo adalah binatang melata terberat di 
dunia yang mepunyai berat 100 kg atau lebih (1). 
Komodo terbesar yang pernah diukur mempunyai 
panjang lebih dari, 3 meter dan berat 160 kg (2). 
Ukuran rata-rata komodo yang hidup secara liar 
adalah sekitar 2,5 meter dengan berat 91 kg dan 
mempunyai kulit berisik yang berwarna abu-abu, 
moncong yang lancip, tungkai lengan yang kuat, dan 
ekor yang berotot (3). Komodo menggunakan indra 
penciuman yang tajam untuk mendeteksi keberadaan 

bangkai binatang yang terletak beberapa kilometer di 
kejauhan (4) Komodo memakan binaatang melata 
lainnya seperti binatang mamalia yng besar, bahkan 
terkadang bertindak sebagai binatang kanibal (5). 
 Komodo terancam punah (6). Kenyataan itu 
antara lain disebabkan oleh kegiatan pemburuan 
yang tidak bertanggung jawab, terbatasnya hinatang 
yung menjadi mangsanya, dan habitat yang rusak 
(7). 

Table 8. Klasifikasi Kesalahan Dalam Karangan 

Kedelapan 
Kalimat Klasifikasi kesalahan 

Sintaksis Jenis kesalahan Leksikal Letak 
kesalahan 

1 √ Kalimat tidak 
logis  

 
 

  

2     
3 √ Penghubung 

dan 
berlebihan 

  

4     
5     
6     
7     

Total 
kalimat 
7 kata 
119 

2 
kesalahan 

P=2/7x100
=28,57% 

0 
kesalahan 

P=0/119
x100= 

0% 

 
Karangan kedelapan berjumlah tujuh kalimat. 

Setelah diklasifikasi, penulis menemukan dua 

kesalahan pada tataran sintaksis. Tingkat persentase 

kesalahan pada tataran sintaksis adalah 16.66% 

dengan kategori sangat rendah. Pada tataran 

leksikal, penulis tidak menemukan satupun 

kesalahan. Tingkat persentase pada kesalahan 

leksikal adalah 0%. 

 
Karangan Kesembilan 

Perlindungan Tanaman 

 Pelindung tanaman harus dilakukan dengan 
sesuai system pengendalian hama terpadu 
menggunakan sarana dan cara yang tidak 
mengganggu manusia serta tidak menimbulkan 
gangguan dan kerusakan lingkungan hidup. (1) 
Perlindungan tanaman dilaksanakan pada masa 
pratanam, masa pertumbuhan tanaman, atau pada 
masa pascapanen disesuaikan dengan kebutuhan 
standar pengendalian organisme pengganggu 
tanaman (DPT) (2). Tindakan pengendalian OPT 
dilaksanakan sesuai anjuran (3).  
 Penggunaan peptisida merupakan alternatif 
terakhir apabila nilai-nilai yang lain dinilai tidak 
memadai (4). Tindakan pengendalian OPT 
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dilakukan atas dasar hasil engamatan terhadap OPT 
dan faktor-faktor yang mempengaruhi 
perkembangan serta terjadinya OPT (5). 
Dilaksanakan sesuai dengan anjuran baku dan dalam 
penerapannya telah mendapatkan bimbingan atau 
latihan dari para ahli dibidangnya (6). Dalam 
penggunaan peptisida, petani harus sudah 
mendapatkan pelatihan (7). 
 

Tabel 9. Klasifikasi Kesalahan dalam Karangan 

Kesembilan 

Kalimat Klasifikasi kesalahan 
Sintaksis Jenis kesalahan Leksikal Letak 

kesalahan 
1 √ 

 
√ 

Kalimat tidak 
lengkap,  
Salah urutan  

 
√ 
 

  
Pelindung 

2     
3     
4   √ Nilai-nilai 
5     
6 √ Tidak ada 

predikat 
  

7     
Total 
kalimat 
7 kata 
110 

3 
kesalahan 

P=3/7x100
=42,85% 

2 
kesalahan 

P=2/110
x100= 
1,81% 

 
Karangan kesembilan berjumlah tujuh 

kalimat. Setelah diklasifikasi, penudis menemukan 

tiga kesalahan pada tataran sintaksis. Tingkat 

persentase kesalahan pada tataran sintaksis adalah 

42.85% dengan kategori rendah. Pada tataran 

leksikal penulis menemukan dua kesalahan. 

Tingkat persentase pada kesalahan leksikal adalah 

1,81 % dengan kategori sangat rendah. 

 
Karangan Kesepuluh 

Kopi 

Kopi dapat disajikan dengan mudah 1) 
1) Panaskan air ke dalam panci! 
2) Lalu tuangkan bubuk ke dalam air panas! 
3) Lalu tuangkan gula pasir secukupnya!  
4) Habis itu aduk secara merata hingga 

tercampur semua 
5) Lalu tuangkan ke dalam kelas dan siap 

disajikan! 

Tabel 10. Klasifikasi Kesalahan dalam Karangan 

kesembilan 
Kalimat Klasifikasi kesalahan 

Sintaksis Jenis kesalahan Leksikal Letak 

kesalahan 
1    √ Ke   
2     
3     
4     
5 √ Pleonasme  √ habis itu 
6     

Total 
kalimat 
6 kata 
43 

1 
kesalahan 

P=1/6x100
=16,66% 

2 
kesalahan 

P=2/43x
100= 

4,61% 

 
Perbaikan kesalahan  

 Karangan kesepuluh berjumlah enam 

kalimat, setelah diklasifikasi, penulis menemukan 

satu kesalahan pada tataran sintaksis. Tingkat 

persentasi pada tataran sintakasis adalah 16,6% 

dengan katagori sangat rendah. Pada tataran leksikal 

penulis menemukan dua kesalahan. Tingkat 

persentase pada kesalahan leksikal adalah 4,61% 

dengan katagori sangat rendah. 

Analisis Hasil Penelitian 

Data Penelitian di atas apabila dianalisis 

berdasarkan perhitunga persentase dalam nilai 

kualifikasi atau kategori: sangat rendah, rendah, 

tinggi, dan sangat tinggi, persentasenya adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 11.  Kalkulasi Persentase Kesalahan 

Leksikal dan Sintaksis 
 

 
No 

 
Data 

Jumlah 
kalimat/ 

kata 

Kesalahan 
sintaksis 

Kesalahan 
leksikal 

Jumlah persentase Jumlah persentase
1 Karangan 

pertama 
10/85 4 40% 3 4,70% 

2 Karangan 
kedua 

4/71 0 0% 3 4,22% 

3 Karangan 
ketiga 

14/132 2 14,28% 10 7,57% 

4 Karangan 
keempat 

15/116 10 66,66% 3 2,58% 

5 Karangan 
kelima 

12/124 2 16,66% 8 6,45% 

6 Karangan 
keenam 

9/118 8 88,88% 5 6,77% 

7 Karangan 
ketujuh 

8/83 7 87,5% 2 2,40% 

8 Karangan 
kedelapan 

7/119 2 28,57% 0 0% 

9 Karangan 
kesembilan

7/110 3 42,85% 2 1,81% 
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10 Karangan 
kesepuluh 

6/43 1 16,66% 2 4,61% 

Rata-rata 92/100
1 

39 42,39% 37 3,69% 

  

 Berdasarkan tabulasi di atas dapat 

disimpulkan bahwa secara keseluruhan tingkat 

kesalahan sintaksis dan leksikal dalam karangan 

siswa adalah 44,56% untuk kesalahan sintaksis dan 

3,79% untuk kesalahan leksikal. Angka persentase 

kesalahan sintaksis berkategori rendah dan 

kesalahan leksikal berkategori sangat rendah. 

Pengujian Hipotesis 

Setelah dilakukan penelitian, pengolahan data, 

dan dianalisis, ternyata hipotesis yang penulis 

ajukan pada bab ini ditolak hal ini dikarenakan hasil 

penelitian yang membuktikan bahwa persentase 

kesalahan leksikal dan sintaksis dalam menulis 

eksposisi siswa kelas X SMAN 1 Bandar Baru 

berada pada kategori sangat rendah untuk kesalahan 

leksikal dan rendah untuk kesalahan SIntaksis. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian pada SMAN 1 

Bandar baru, penulis dapat menyimpulkan bahwa 

siswa pada sekolah tersebut telah mampu menulis 

karangan eksposisi dengan tingkat kesalahan yang 

rendah, yaitu 42,39% untuk kesalahan sintaksis dan 

3.69% untuk kesalahan leksikal 

Saran 

Adapun saran berdasarkan hasil penelitian 

tersebut adalah peneliti mengharapkan siswa dapat 

lebih teliti dalam menulis. Tingkat kesalahan yang 

berkategori rendah dan sangat rendah merupakan 

sebuah pencapaian yang baik. Namun, akan lebih 

baik seandainya siswa mampu menulis dengan 

sempurna, yaitu tidak terdapat kesalahan di 

dalamnya, oleh karena itiu, siswa harus melakukan 

berbagai macam latihan menulis agar bisa 

meningkatkan kemampuan menulis sehingga tidak 

terdapat kesalahan.  
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